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ABSTRAK

TPA Ngadirojo merupakan Tempat Pemrosesan Akhir yang berlokasi di
Kabupaten Wonogiri dan saat ini menghadapi kondisi darurat sampah dengan
prediksi kapasitas penuh pada tahun 2026. Saat ini TPA Ngadirojo memiliki indeks
risiko 538,23 (bahaya sedang) sehingga diperlukan suatu pengolahan untuk
menangani permasalahan sampah dan memenuhi regulasi bebas open dumping
2030. Salah satu pengolahan yang efektif adalah penambangan lahan urug (landfill
mining) yang diintegrasikan dengan proses biodrying. Hasil dari proses tersebut
akan menghasilkan produk berupa Refuse Derived Fuel (RDF). RDF merupakan
bahan bakar padat yang dihasilkan dari pengolahan sampah dan dapat dimanfaatkan
oleh industri semen sebagai substitusi penggunaan batubara. Berdasarkan
karakteristik sampah TPA Ngadirojo, terdapat potensi untuk dijadikan RDF melalui
pencampuran sampah lama dan baru. Sehingga perencanaan ini bertujuan untuk
menangani permasalahan sampah di TPA Ngadirojo dengan mengolah sampah
menjadi RDF serta menganalisis aspek kelayakan teknis, lingkungan dan finansial
dari RDF Plant di TPA Ngadirojo. Hasil studi menunjukkan bahwa dengan
perencanaan kapasitas RDF Plant 17 ton/hari (memanfaatkan campuran sampah
lama dan sampah baru dengan rasio 2:1), RDF Plant TPA Ngadirojo mampu
menghasilkan produk RDF sebesar 8 ton/hari yang siap dikirim ke offtaker.
Berdasarkan hasil analisis finansial, proyek ini memerlukan dukungan skema
KPBU atau subsidi pemerintah karena karakteristiknya sebagai pusat biaya (cost
center). Secara keseluruhan RDF Plant di TPA Ngadirojo Kabupaten Wonogiri
layak dijalankan ditinjau dari aspek teknis dan lingkungan sebagai upaya reduksi
sampah yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Refuse Derived Fuel (RDF), TPA Ngadirojo, Biodrying, Landfill
Mining, Integrated Risk Based Approach (IRBA).
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ABSTRACT

TPA Ngadirojo is a landfill located in Wonogiri Regency and is currently facing
a waste emergency condition with a predicted full capacity in 2026. Currently, TPA
Ngadirojo has a risk index of 538.23 (moderate hazard), necessitating a treatment
method to address waste management issues and comply with the 2030 open
dumping-free regulation. One effective treatment is landfill mining integrated with
the biodrying process. The result of this process will produce a product in the form
of Refuse Derived Fuel (RDF). RDF is a solid fuel produced from waste processing
and can be utilized by the cement industry as a substitute for coal. Based on the
waste characteristics of TPA Ngadirojo, there is a potential for RDF production
through the mixing of old and new waste. Therefore, this planning aims to address
waste problems at TPA Ngadirojo by processing waste into RDF and analyzing the
technical, environmental, and financial feasibility aspects of the RDF Plant at TPA
Ngadirojo. The study results show that with a planned RDF Plant capacity of 17
tons/day (utilizing a mixture of old waste and new waste with a 2:1 ratio), the TPA
Ngadirojo RDF Plant is capable of producing 8 tons/day of RDF ready to be
delivered to offtakers. Based on the financial analysis results, this project requires
support from the Public-Private Partnership (PPP) scheme or government
subsidies due to its characteristic as a cost center. Overall, the RDF Plant at TPA
Ngadirojo, Wonogiri Regency, is feasible to implement in terms of technical and
environmental aspects as a sustainable waste reduction effort.
Keywords: Refuse Derived Fuel (RDF), TPA Ngadirojo, Biodrying, Landfill
Mining, Integrated Risk Based Approach (IRBA).



BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara penghasil sampah terbanyak di dunia.
Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), pada tahun
2022, Indonesia menghasilkan sekitar 19,45 juta ton sampah. Penyebab dari
masalah tersebut adalah semakin meningkatnya tingkat pertumbuhan penduduk
yang berbanding lurus dengan peningkatan timbulan sampah dan minimnya
infrastruktur pengelolaan sampah di Indonesia.

Sejak tahun 2023, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
telah menetapkan kebijakan untuk tidak lagi memperbolehkan pembukaan Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) sampah yang hanya berfungsi sebagai pembuangan
terbuka (open dumping) per tahun 2030. Kebijakan ini sejalan dengan Peraturan
Menteri LHK Nomor P.75/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2019 tentang Peta Jalan
Pengurangan Sampah oleh Produsen, yang menekankan pentingnya pengurangan
sampah sejak dari sumbernya serta optimalisasi pengelolaan sampah melalui
prinsip circular economy. Selain itu, kebijakan ini juga bertujuan untuk mendorong
pemerintah daerah beralih ke sistem pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan,
seperti pengolahan sampah menjadi Refuse-Derived Fuel (RDF), composting, atau
teknologi ramah lingkungan lainnya guna mengurangi dampak pencemaran
lingkungan serta emisi gas rumah kaca dari timbunan sampah.

Ketergantungan terhadap energi fosil yang kian menipis akibat tingginya
tingkat pemakaian menjadi ancaman serius bagi cadangan energi yang akan datang.
Cadangan energi di Indonesia diprediksi akan habis dalam kurun waktu 10 tahun
untuk minyak, 30 tahun untuk gas, dan 146 tahun untuk batubara jika tidak
ditemukan cadangan baru (Harjanto, 2008). Kondisi ini mendesak akan perlunya
pengembangan energi alternatif, dimana konsep Waste to Energi (WTE) hadir
sebagai solusi potensial untuk menggantikan sumber daya yang tidak terbarukan

tersebut.



Proses waste to energy adalah proses recovery energi dari limbah melalui
pembakaran langsung (insinerasi, pirolisis, dan gasifikasi), atau dengan produksi
bahan bakar dalam bentuk metan, hidrogen, dan bahan bakar sintetik lainnya
(Sembiring dkk. 2018).

Wonogiri merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang mengalami
pertumbuhan jumlah penduduk yang signifikan. Berdasarkan Sistem Informasi
Nasional Pengelolaan Sampah (SIPSN) pada tahun 2023, Kabupaten Wonogiri
menghasilkan sampah sebanyak 350,68 ton per hari atau 127.999,02 ton per tahun
dari berbagai sektor kegiatan. Maka dari itu, TPA Ngadirojo dapat menjadi peluang
untuk melakukan penanganan sampah dengan mengolah sampah menjadi energi.
Sampah tersebut akan diubah menjadi bahan bakar sintetis dan salah satunya adalah
Refuse-Derived Fuel (RDF). Di Kabupaten Wonogiri, pengelolaan sampah masih
dilakukan secara konvensional di tempat asal timbulan, seperti melalui pembakaran
atau penimbunan, serta dibuang ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Satu-satunya
TPA utama di wilayah ini adalah TPA Ngadirojo, yang berada di Desa Kerjo Lor,
Kecamatan Ngadirojo. TPA ini menggunakan sistem sanitary landfill dan memiliki
luas total sekitar 82.355 m>Dari keseluruhan lahan, 31% dimanfaatkan untuk ruang
hijau, fasilitas kantor, gudang, dan garasi, sedangkan 69% sisanya digunakan untuk
area pembuangan yang terbagi dalam tiga zona. Zona A dengan luas 30.000 m? dan
zona B dengan luas 20.000 m? saat ini sudah termasuk zona pasif , sementara zona
C dengan luas 7.500 m? masih digunakan secara aktif. Sepanjang tahun 2024,
jumlah sampah yang dibuang ke TPA ini mencapai sekitar 49.200 kg/hari. Masa
operasional TPA ini diperkirakan akan berakhir pada tahun 2026 (Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Wonogiri, 2025)

Penelitian mengenai RDF sudah banyak dilakukan, salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Maulana, dkk. (2021) yang menganalisis kinerja
RDF dari sampah organik dan non organik dengan pendekatan simulasi software.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampah seperti kayu, kain, karet/kulit, dan
kertas menghasilkan nilai kalor yang lebih tinggi dan laju aliran panas yang lebih
cepat sehingga bisa menjadi bahan bakar insinerator pirolisis pada Pembangkit

Listrik Tenaga Sampah (PLTSa).



Dengan demikian, dibutuhkan solusi untuk mengatasi timbunan sampah di TPA

Ngadirojo dengan cara dimanfaatkan kembali menjadi RDF. Diharapkan dengan

penerapan konsep waste to energy menggunakan RDF, dapat menjadi alternatif

dalam pengolahan sampah di TPA Ngadirojo sehingga akan menghemat daya

tampung TPA dan umur TPA akan menjadi lebih panjang.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat ditentukan identifikasi

masalah dari tugas akhir ini sebagai berikut:

1.
2.

Usia penggunaan TPA Ngadirojo diperkirakan berakhir pada tahun 2025
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menetapkan kebijakan
tidak membangun TPA baru mulai 2030,

Sampah yang masuk ke TPA Ngadirojo belum termanfaatkan menjadi

Refuse-Derived Fuel (RDF).

1.3 Rumusan Masalah

Dengan identifikasi masalah yang sudah ditetapkan, maka perumusan masalah

dalam perencanaan ini adalah:

1.

Berapa besaran timbulan sampah dan proyeksi timbulan sampah yang
masuk di TPA Ngadirojo serta potensi material sampah yang dapat dijadikan
RDF?
Berapa banyak sampah yang masuk di TPA Ngadirojo dapat diolah menjadi
RDF?

. Bagaimana perencanaan pengolahan sampah dengan memanfaatkan sampah

di TPA Ngadirojo Kabupaten Wonogiri menjadi Refuse-Derived Fuel (RDF)

menggunakan metode biodrying?

1.4 Perumusan Tujuan

Pembatasan masalah dalam perencanaan ini, antara lain:

1.

Menganalisis dan mengetahui timbulan sampah dan proyeksi timbulan
sampah di Kabupaten Wonogiri dan potensi material sampah yang dapat
dijadikan RDF

Merencanakan pengolahan sampah dengan memanfaatkan sampah di TPA

Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri menjadi Refuse-Derived Fuel (RDF)



3. Menghitung proyeksi sampah di TPA Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri yang
terolah menjadi Refuse-Derived Fuel (RDF).

1.5 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam perencanaan ini, antara lain:

1. Perencanaan ini akan dilakukan di TPA Ngadirojo yang berlokasi di
Kabupaten Wonogiri.

2. Waktu perencanaan dilaksanakan dilaksanakan selama 20 tahun, dari tahun
2026 hingga tahun 2036.

3. Ruang lingkup studi kelayakan meliputi bahasan mengenai RDF Plant yang
ditinjau dari kelayakan aspek teknis, lingkungan, dan finansial sebagai
solusi dalam permasalahan sampah di TPA Ngadirojo.

4. Ruang lingkup perencanaan meliputi pengumpulan data sampah di TPA
Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri, analisis kondisi eksisting, gambar teknik

perencanaan, dan RAB (Rencana Anggaran Biaya).

1.6 Rumusan Manfaat
Perencanaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Penulis

- Sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan teori yang didapatkan selama
mengikuti pendidikan pada Program Studi Teknik Lingkungan
Universitas Diponegoro.

- Mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kemampuan
profesi melalui penerapan ilmu, latihan dan pengamatan secara langsung
di lapangan.

- Memenuhi syarat mata kuliah tugas akhir pada kurikulum Program
Studi Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Diponegoro dan
syarat kelulusan Program Studi Teknik Lingkungan.

2. Bagi TPA Ngadirojo

- Sebagai alternatif dan pertimbangan dalam memanfaatkan sampah

untuk menghasilkan Refuse-Derived Fuel (RDF) dengan tujuan

mengatasi permasalahan sampah di TPA Ngadirojo.
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